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Inverter merupakan salah satu alat elektronika yang berfungsi untuk mengubah arus searah (DC) 
menjadi arus bolak-balik (AC) dengan besaran tegangan dan frekuensi yang dapat diatur. Output suatu 
inverter berupa tegangan AC dengan bentuk berupa gelombang kotak (square wave), gelombang sinus 
modifikasi (sine wave modified), gelombang sinusoidal (pure sine wave). Dalam melakukan 
penelitiannya penulis menentukan jenis inverter push pull yang akan digunakan. Inverter  jenis push 
pull ini mengeluarkan output CT. dimana pemasangan kaki drain mosfet 1 dan 2 terpisah dari kaki 
drain mosfet 3 dan 4. Dalam perancangan inverter push pull sumber tegangan berasal dari baterai DC 
12 volt 7,2. Tegangan output dari rangkaian inverter menghasilkan 7 volt, ini terjadi karena adanya 
beban resistif dari perancangan yang dilakukan berpengaruh pada performa inverter. Pada saat 
pengukuran bagian output CT dihubungkan pada osiloskop frekuensi output dari inverter ini sebesar 
41,66 Hz. Standar frekuensi pada peralatan elektronik sebesar 50-60 Hz. Sedangkan bentuk 
gelombang output rangkaian inverter berbeda dengan pengukuran pada kaki gate mosfet dan output 
pin 10 dan 11 IC CD4047 yang mengalir tegangan menuju pin gate berbentuk gelombang kotak. Pada 
saat pengujian ini, beban yang digunakan adalah resistor dengan nilai sebesar 10 Ω 5 watt dan 100 Ω 5 
watt. Pada pengujian beban R = 10 Ω bentuk gelombang kotak dengan frekuensi = 41.67 Hz, perioda 
= 23.99 ms, Vpp = 128V, Vrms = 107V. Pada saat pengukuran menggunakan beban R = 100 Ω hasil 
frekuensi = 41,66 Hz, perioda = 24,00 ms, Vpp = 132V dan Vrms = 109 volt. Kesimpuan dari 
penelitian ini bahwa tegangan output rangkaian inverter kecil dari tegangan input. Bentuk gelombang 
output rangkaian inverter ini berbeda pada saat tidak berbeban dan berbeban. 
Kata Kunci: rancang inverter, inverter push pull, square wave. 
 
I. PENDAHULUAN 
Sistem kelistrikan masa kini telah 
mengalami banyak kemajuan di negara besar. 
Komponen elektronika daya semakin 
bermanfaat dan semakin penting di dalam 
kebutuhan peralatan elektronik masa kini. 
Sebagai contoh inverter adalah peralatan yang 
sangat diperlukan di ruang lingkup rumah, 
perusahaan dan pabrik. Inverter yaitu suatu  
perangkat komponen elektronik yang 
kinerjanya mengubah tegangan input DC 
menjadi tegangan output AC. Alat ini sangat 
dibutuhkan di berbagai daerah yang belum 
terjangkau jaringan listrik. Prinsip kerja 
inverter menggunakan switching elektronik 
yaitu transistor dan mosfet dan juga berbagai 
IC (integrated circuit) untuk 
menghasilkansinyal kendali gelombang 
keluaran berupa gelombang kotak, gelombang 
sinus modifikasi, maupun gelombang 
sinusoidal, akibat dari pensaklaran elektronik 
pada komponen inverter tersebut. Dalam 
penelitian ini penulis merancang inverter yang 
bertujuan merancang inverter dengan 
komponen semikonduktor, melakukan 
perancangan inverter push pull satu fasa, dan 
melakukan pengujian pada beban resistor 10 Ω 
5 watt dan 100 Ω 5 watt. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Pustaka Terdahulu 
Pada penelitian yang berjudul “rancang 
bangun inverter untuk fitting lampu ac dengan 
menggunakan sumber baterai dc 12v” dimana 
dalam penelitian tersebut bertujuan membuat 
sebuah perangkat inverter untuk diaplikasikan 
pada fitting lampu dengan menggunakan 
sumber tegangan DC 12 V dari baterai [3]. 
Pada penelitian yang berjudul “rancang 
bangun inverter spwm” dimana dalam 
penelitian tersebut bertujuan Mendesain 
hardware Inverter PWM H-Bridge 1 fasa, 
kapasitas input 15-30 VDC, tegangan output 
inverter 25,96 VAC, tegangan output alat 220 
VAC, daya output 30 W, efisiensi 81%, 
frekuensi 50 Hz, duty cycle 50%, 𝐼𝑚𝑎𝑥 1 A, 
output gelombang square wave, dan menguji 
hasil output inverter dengan beban resistif [3]. 
 
 
 2.2. Inverter 
Inverter adalah sebuah alat perubah listrik 
yang merubah listrik tegangan DC menjadi 
listrik tegangan AC dengan nilai frekuensi 
yang dapat dirubah. Inverter menerima sumber 
tegangan DC sebagai tegangan masukan yang 
dapat diperoleh dari akumulator (aki). Dengan 
proses penyaklaran dari komponen 
semikonduktor yang ada pada rangkaian 
inverter. 
2.2.1. Inverter Satu Fasa 
Perbedaan listrik satu fasa,dua fasa dan 
tiga fasa ialah jumlah kabel penghantar 
tegangan. Listrik satu fasa mempunyai dua 
kabel penghantar, satu kabel netral dan satu 
kabel fasa. Sedangkan listrik dua fasa dan 
listrik tiga fasa mempunyai jumlah kabel 
masing-masing tiga dan empat kabel 
penghantar dengan tambahan satu kabel netral. 
Inverter satu fasa banyak digunakan pada 
listrik berdaya rendah 450-900 watt. 
Sedangkan inverter dengan keluaran dua fasa 
dan tiga fasa digunakan pada listrik yang 
berdaya besar diatas 900 watt [3]. 
 
2.2.2. Prinsip Kerja Inverter Satu Fasa 
 
 
Gambar 2.1 Prinsip kerja inverter push pull 
dan gelombang output (sumber: Yustinus, 
2016) 
prinsip kerja inverter push pull adalah 
dengan menutup sakelar S1 maka tegangan 
yang mengalir menuju trafo adalah I1, 
sedangkan pada saat menutupnya S2 (S1 buka) 
maka tegangan yang mengalir adalah I2. 
Selanjutnya dengan bekerjanya rangkaian 
tersebut maka dapat dihasilkan tegangan 
bolak-balik (AC) yang kemudian tegangannya 
dinaikkan dengan transformator seperti 
ditunjukkan pada gambar diatas.  





Rumus mendapatkan nilai tegangan peak to 
peak didapatkan pada persamaan 2.2 : 
Vpp  = tinggi gelombang x volt/div x kalibrasi 
probe…………….........……......................(2.2) 
 
Rumus mendapatkan nilai tegangan efektif 






Rumus untuk mendapatkan nilai tegangan dc 
didapatkan pada persamaan 2.4 : 
Vdc  = 
Vmax
3,14
 = Vmax x 0,318 = Vrms x 
0,45…………………....................……….(2.4) 
 
Rumus mendapatkan nilai perioda didapatkan 
pada persamaan 2.5 : 
T = panjang gelombang x 
time/div…………...……….......…..……..(2.5) 
2.3. IC CD4047 
Keunggulan dari IC CD 4047 adalah 
dapat membangkitkan dua gelombang kotak 
dengan daya rendah dan dalam mode astabil 
mempunyai frekuensi keluaran yang baik serta 
cukup stabil. IC CD4047 mampu beroperasi di 
kedua mode “monostable” atau “astable”. ”. 
Ini membutuhkan kapasitor eksternal (antara 
pin 1 dan 3) dan resistor eksternal (antara pin 2 
dan 3) untuk menentukan lebar pulsa output 
dalam mode “monostable”, dan frekuensi 
output dalam mode “astable”. Operasi astable 
diaktifkan oleh tingkat tinggi pada “astable” 
input atau level rendah pada input“ astable ”. 
Frekuensi output (pada siklus tugas 50%) pada 
output “Q” dan “ Q “ ditentukan oleh 
komponen waktu. Frekuensi dua kali lipat dari 
“Q” tersedia di Output “Oscillator”, duty cycle 
mendekati 50%. 
2.4. Mosfet (Metal Oxide Semiconductor 
Field Effect Transistor) 
Mosfet bekerja secara elektonik 
memvariasikan sepanjang jalur pembawa 
muatan ( electron atau hole ). Muatan listrik 
masuk melalui Saluran pada Source dan keluar 
melalui Drain. Lebar Saluran di kendalikan 
oleh tegangan pada electroda yang di sebut 
dengan Gate atau gerbang yang terletak antara 
Source dan Drain. Mosfet memiliki dua mode : 
1. Depletion Mode: 
Ketika tidak ada tegangan pada Gate 
maka kondusi channel berada pada kondisi 
maksimum. Karena tegangan pada gerbang 
positif atau negatif konduksi pada channel 
menurun. 
2. Enhancement Mode 
Ketika tidak ada tegangan pada Gate, 
Mosfet tidak akan bersifat konduksi. Tegangan 
yang meningkat pada Gate, maka sifat 
konduksi pada Channel semakin lebih baik. 
 
2.5. Akumulator (Aki) 
Akumulator (aki) nama lain dari 
baterai sekunder. Baterai yaitu salah satu 
bentuk sumber energi listrik arus searah. 
Baterai berfungsi sebagai penyimpanan 
energi listrik. 
III. RANCANG BANGUN INVERTER 
DENGAN MENGGUNAKAN 
SUMBER BATERAI DC 12V 
3.1. Blok Diagram 
Untuk memahami dalam proses 
perancangan sistem maka terlebih dahulu yang 
dilakukan adalah perancangan blok diagram 
sistem. 
 
Gambar 3.1 Diagram blok inverter push 
pull 
 
3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Perancangan dan penelitian alat ini 
dilakukan dengan bertempat di Laboratorium 
Konversi Energi Fakultas Teknik, Universitas 
Tanjungpura. 
3.3. Perancangan Dan Pembuatan 
Rangkaian Sinyal Kendali 
Rangkaian sinyal kendali yang dirancang 
dalam tugas akhir ini berfungsi sebagai 
penggerak sistem inverter. Rangkaian ini 
menggunakan IC CD4047 yang berfungsi 
sebagai rangkaian osilator pulsa. Penggunaan 
IC CD4047 adalah untuk menghasilkan bentuk 
gelombang kotak pada pemicuan Mosfet 
IRFZ44 di rangkaian driver. Gelombang kotak 
yang dihasilkan memiliki frekuensi 22 Hz – 22 
KHz dengan duty cycle 50%.
 
Gambar 3.2 rangkaian sinyal kendali IC 
CD4047 
3.4. Perancangan Dan Pembuatan 
Rangkaian Inverter Push Pull  
Telah dijelaskan pada BAB II bahwa 
konfigurasi inverter terdiri tiga bagian, 
inverter setengah jembatan satu fasa, 
inverter jembatan penuh satu fasa dan 
inverter push pull satu fasa. Perancangan 
inverter ini menggunakan 4 mosfet sebagai 
sakelar utama. 
 
Gambar 3.3 Rangkaian inverter push pull 
Mosfet IRFZ44 
IV. PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Pengujian Akumulator 
Akumulator merupakan alat yang 
mempunyai fungsi memberikan sumber energy 
listrik dalam bentuk tegangan dan arus, dimana 
akan digunakan oleh perangkat sistem inverter 
push pull. Pada perancangan ini sumber input 
yang dipakai adalah akumulator (aki). Aki 
tersebut memiliki tegangan keluaran 12 volt 
dan 7,2 AH. Pengujian akumulator untuk 
mengetahui kesesuaian tegangan antara harga 
yang tertera pada body aki dengan hasil 
pengukuran menggunakan multimeter agar 
dapat layak dipakai. Pengukuran tegangan 
dilakukan dengan menghubungkan plat aki 
dengan multimeter digital. Posisi skala 
multimeter diubah pada tegangan DC diatas 
skala tegangan 12 volt. 
 
4.2. Pengujian Gelombang Output IC 
CD4047 Pin 10 Dan 11 
Rangkaian pembangkit sinyal pulsa pada 
perancangan ini berfungsi sebagai penghasil 
bentuk gelombang kotak-kotak. Tujuan 
pengujian rangkaian ini agar mengetahui hasil 
dari tegangan output dan bentuk gelombang 
yang terukur. Pada perancangan rangkaian 
pembangkit pulsa dari IC CD4047 output 
gelombang keluaran terletak pada pin 10 dan 
pin 11. Dimana pada pin tersebut output 
tegangan menuju kaki gate pada mosfet 
IRFZ44. Untuk pengujian rangkaian 
pembangkit sinyal pulsa ini diperlukan 
osiloskop digital agar terlihat gelombang 
tegangan keluaran. 
Pengukuran pada osiloskop memakai 
probe, dimana probe tersebut mempunyai 
kutub positif dan negatif sama halnya dengan 
multimeter. Pengukuran rangkaian pembangkit 
pulsa menggunakan sebuah channel osiloskop. 
Osiloskop digital yang digunakan dapat 
merekam hasil tampilan yang ada pada layar. 




Gambar 4.1 hasil pengukuran gelombang 
output pada pin 10 IC CD4047 dengan 
osiloskop digital 
Keterangan : 
Perioda      = 24.40 ms 
Frekuensi   = 40.98 Hz 
Vpp           = 66.0 volt 
Vrms       = 37.9 volt 
 
Gambar 4.2 hasil pengukuran gelombang 
output pada pin 11 IC CD4047 dengan 
osiloskop digital 
Keterangan : 
Perioda      = 24.40 ms 
Frekuensi   = 40.98 Hz 
Vpp           = 66.0 volt 
Vrms       = 37.9 volt 
4.3. Pengujian Gelombang Pin Gate Mosfet 
IRFZ44 Pada Mosfet 1, 2, 3 Dan   
Mosfet 4 
Rangkaian inverter ini bekerja untuk 
mengkombinasikan penyaklaran secara 
bergantian, dimana listik DC tersebut akan 
diubah menjadi tegangan AC melalui 
rangkaian ini. Tujuan dari pengujian rangkaian 
ini yaitu untuk menentukan hasil pengukuran 
dari alat dan menghasilkan gelombang kotak-
kotak. Proses pengujian menggunakan 
osiloskop digital. Rangkaian pengujian yang 
akan di ukur pada kaki gate mosfet 1, 2, 3, dan 
4. Hasil pengujian pada kaki gate mosfet 1 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar 4.3 hasil pengukuran gelombang 
pada kaki gate mosfet 1 dengan osiloskop 
digital 
Keterangan : 
Perioda      = 24.01 ms 
Frekuensi   = 41.65 Hz 
Vpp           = 68.0 volt 
Vrms       = 38.3 volt 
 
 
Gambar 4.4 hasil pengukuran gelombang 
pada kaki gate mosfet 2 dengan osiloskop 
digital 
Keterangan : 
Perioda      = 24.01 ms 
Frekuensi   = 41.65 Hz 
Vpp           = 68.0 volt 
Vrms       = 38.3 volt 
 
 
Gambar 4.5 hasil pengukuran gelombang 




Perioda      = 24.00 ms 
Frekuensi   = 41.67 Hz 
Vpp           = 64.0 volt 
Vrms       = 38.3 volt 
 
Gambar 4.6 hasil pengukuran gelombang 
pada kaki gate mosfet 4 dengan osiloskop 
digital 
Keterangan : 
Perioda      = 24.00 ms 
Frekuensi   = 41.67 Hz 
Vpp           = 64.0 volt 
Vrms       = 38.3 volt 
4.4. Pengujian Gelombang Output CT 
Rangkaian Keseluruhan Inverter Push 
Pull Tanpa Beban. 
 
Gambar 4.7 gambar bentuk gelombang output  
rangkaian inverter pada 12V mosfet 1 dan 2 
 
Gambar 4.8 gambar bentuk gelombang output  
rangkaian inverter pada 12V mosfet 3 dan 4 
4.5. Pengujian Gelombang Output CT 
Rangkaian Keseluruhan Inverter Push 
Pull Dengan Beban Resistor 10 Ω. 
Sebagai hasil pengujian pada gambar 4.12 
memperlihatkan pengujian berbeban R=10 Ω 
pada mosfet 1 dan 2. 
 
 
Gambar 4.9 hasil pengujian berbeban 
R=10 Ω pada mosfet 1 dan 2 
 
 
Gambar 4.10 hasil pengujian berbeban R=10 
Ω pada mosfet 3 dan 4 
 
4.6. Pengujian Gelombang Output CT 
Rangkaian Keseluruhan Inverter Push  
Pull Dengan Beban Resistor 100 Ω. 
 
 Sebagai hasil pengujian pada gambar 
4.15 memperlihatkan pengujian berbeban 
R=100 Ω pada mosfet 1 dan 2. 
 
 Gambar 4.11 hasil pengujian berbeban 
R=100 Ω pada mosfet 1 dan 2 
 
 
Gambar 4.12 hasil pengujian berbeban 
R=100 Ω pada mosfet 3 dan 4 
 
Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan hasil keluaran pada saat tidak 
berbeban, pada saat berbeban R=10 Ω dan 
pada saat berbeban R=100 Ω berbeda setiap 
jenis bentuk gelombangnya. Hal ini terjadi 
karena beban yang digunakan berbeda nilai 
tahanan. Akan tetapi ketika tidak ada beban, 
bentuk gelombang kotak tersebut rusak. Ketika 
beban arus melewati rangkaian tersebut maka 
akan membentuk gelombang kotak. 
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian 
yang terukur pada osiloskop, hasil tersebut 
cukup berbeda. Frekuensi tidak mencapai 50 
Hz didasarkan karena perhitungan pada 
komponen R dan C yaitu 30,799 Hz pada 
pembahasan di BAB III. Dan pada saat 
pengukuran frekuensi naik menjadi 41,66 Hz. 
Hal yang mempengaruhi perbedaan nilai 
frekuensi yaitu komponen R dan C tersebut. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai 
berikut: 
1. Perancangan inverter push pull telah 
berhasil dibuat dengan menggunakan 
IC CD4047 dan Mosfet IRFZ44 
2. IC CD4047 terbukti baik dapat 
digunakan sebagai pembangkit sinyal 
pulsa inverter memiliki kecepatan 
yang tinggi dalam proses switching 
dengan nilai berkisar 0 – 24 milisekon. 
3. Pada saat dilakukan penelitian ini hasil 
dari pengujian inverter, frekuensi yang 
terukur tidak mencapai 50 Hz hal ini 
terjadi karena komponen yang 
digunakan  tidak bekerja maksimal 
dengan baik dan di beli dari pasaran. 
 
5.2 Saran  
 
1. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut 
ke tahap perancangan inverter gelombang 
sinusoidal. Agar dapat diaplikasikan pada 
kebutuhan rumah tangga. 
2. Pada setiap tugas akhir yang akan 
melakukan rancang bangun peralatan 
diperlukan peralatan dan bahan yang 
lengkap, agar dalam penelitian dan 
pengujian dapat diperoleh hasil pengujian 
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